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Sang Pahlawan Devisa, Ibu Atun yang duduk di tempat duduk di Pesawat Garuda di samping saya, naik dari Dubai yang tadinya kosong dari Schiphol, Amsterdam. (Foto Hafied Gany, 22 Mei, 2011).

---------
Entah karena desakan ekonomi keluarga, karena keberanian ataupun karena nekad setelah mendapatkan cerita-cerita angin sorga dari teman yang sukses bekerja di Timur Tengah, apapun motivasinya, saya sangat kagum dengan upaya “spekulasi” (dalam tanda kutip) dari Ibu setengah baya ini, dengan modal pendidikan Sekolah Dasar, Bahasa Arab nol, apalagi Bahasa Inggeris, tanpa teman yang mendampingi, nekad meninggalkan suami yang petani di kampong dengan tiga orang anak yang sudah mulai sekolah, berangkat ke Timur Tengah untuk bekerja sebagai pembantu rumah tangga, dan hanya diikat dengan kontrak yang dia sendiri tandatangani tanpa mengerti detail substansinya. Saya beruntung mendapat kesempatan bersama sosok yang banyak menjadi berita di tanah air selama 8 jam dari Dubai ke Jakarta di pesawat Garuda yang membawa kami dari Schiphol, Amsterdam, sehingga bisa mengkonfirmasi berita berita positif ataupun negative yang sering dilangsir di media.  
--------

Dalam perjalanan kembali ke Tanah Air, setelah terbang tujuh jam dengan pesawat Garuda dari Bandara Schiphol, Amsterdam, saya yang duduk di deretan gang (isle seat) dengan dua kursi kosong di sebelah kanan saya, sambil terkantuk-kantuk meluruskan kaki di atas dua kursi kosong tersebut, mendengar pengumuman dari awak pesawat bahwa sebentar lagi pesawat akan mendarat di Dubai, Emirat Arab. Saya segera siap-siap, karena memang merencanakan untuk mampir beli oleh-oleh buat kerabat di Indonesia, yang karena kesibukan saya, tidak sempat belanja selama di Groningen, Belanda. Namun, saya sedikit kecewa setelah mendarat, karena ternyata kami hanya diberi waktu setengah jam di Dubai, sehingga sempit sekali waktunya untuk belanja, sementara pesawat selanjutnya akan terbang langsung ke Jakarta, jadi terpaksa harus memakai jurus belanja kilat di Bandara Dubai, yang tersohor sebagai sorga tempat berbelanja 24 jam di belahan bumi Timur Tengah ini.

Begitu sampai di tempat belanja di Bandara, saya mendapati diri mendadak berubah laksana pesilat jagoan yang sedang bertarung, sebentar-sebentar melirik jam, saya meluncur dari kios yang satu ke lainnya, memasukkan barang ke gerobak belanjaan tampa sempat memilih, kecuali melirik harga yang tidak banyak urutan angka digitnya agar kartu kredit tidak jebol. Juga tidak sempat lagi berfikir apa dan untuk siapa oleh-oleh dibeli. Saya sekilas membathin, itu tugas isteri saya nanti untuk milah-milah dan mengemasnya setelah tiba di Tanah Air. Sampai-sampai akhirnya saya terpaksa harus mampir di Toko Swalayan di dekat rumah, karena baru teringat bahwa pesanan mainan yang diwanti-wanti ketiga cucu saya tidak sempat (lupa) dibeli. Untung mereka sudah tidur ketika saja tiba di rumah, sehingga sempat mengemas oleh-oleh Pondok Gede itu seolah-olah bawaan dari Belanda.

------

Sambil menenteng tas plastik besar bertulisan Dubai Duty Free Shop, saya bergegas naik ke pesawat dan memasukkan plastik tersebut ke bagasi di rak atas, menutupnya dengan sedikit bantingan sambil menarik nafas lega. Saya senyum puas, melirik jam, dan langsung menyentakkan badan duduk di kursi pesawat (laksana pemain yudo membanting diri), sambil berfikir, "Mission Impossible saya untuk berbelanja kilat di Dubai tercapai", pas satu menit sebelum waktunya habis. Suatu kepuasan tersendiri ketimbang melakukan studi banding yang tidak menentu.


Setelah pesawat terbang beberapa saat dan lampu kenakan sabuk pengaman dimatikan, saya baru sadar ketika mau berselonjor kembali di kursi yang tadinya kosong di sebelah saya, rupanya sudah terisi seseorang Ibu setengah baya yang saya lirik seprti orang Indonesia. Ternyata orang tersebut adalah penumpang baru yang naik di Dubai ketika saya sedang asyik di surga belanja Timur Tengah tadi. Wah, saya sempat sedikit kesal karena ruang gerak saya menjadi sempit, tapi saya selalu terpikir untuk mengambil hikmah dari setiap peristiwa seperti ini. Pikir saya mengobati rasa kekesalan, “yah, lumayan saja ada kawan ngobrol selama delapan jam penerbangan dari Dubai ke Jakarta”.

Suasana hening sejenak, dan hanya terdengar deru pesawat yang terbang pada ketinggian 35,000 kaki, saya mulai memecah kebisuan setelah berpikir mulai dari mana dialognya; "Ibu orang Indonesia ya?", tanya saya dengan ragu-rau. Namun, diluar dugaan saya, ibu itu bereaksi balik bertubi-tubi bertanya seperti gaya wartawan gossip menginterfew responden dan berceritera secara bersemangat tak terputus seperti rangkaian KA senja, dan sedikit agresif tentang berbagai hal tanpa saya tanya lagi". Rupanya dari sejak boarding tadi ibu itu sudah melirik saya dan khawatir nyari-nyari orang yang bisa diajak berkomunikasi bahasa Indonesia, maklum sudah 6 bulan di Dubai tidak pernah memakai Bahasa Indonesia, sementara bahasa Arab yang diketauinya sangat sedikit, itupun harus ditambah dengan bahasa tarzan. Saya jadinya sontak menjadi pendengar yang baik, sekali-sekali bertanya, membantu mengisi "landing card" dan "custom declaration" yang dia sama sekali tidak diketahi cara mengisinya, malahan saya jadinya sedikit terganggu karena terus diajak ngobrol saat mau memejamkan mata. Malahan saya sempat merasa tersinggung ketika beberapa kali pramugari Garuda menanyakan: "Istrinya mau minum apa pak?", saya hanya diam pura-pura tidak dengar agar dia bertanya langsung ke yang bersangkutan di sisi saya. Pramugari pengganti, yang baru naik di Dubai itu pasti mengira ibu itu adalah isteri saya karena kebetulan kami duduk berdampingan, sementara kursi disamping kanan ibu itu masih kosong sejak dari Amsterdam. Tapi yah, dengan menahan rasa dongkol, saya berusaha mengambil hikmah dari kondisi seperti ini, saya pikir, toh tidak ada untungnya kalau saya membantah atau marah-marah ke pramugari itu. Untung ibu itu tidak meminta saya mengangkat tasnya yang saya taksir beratnya pasti mendekati 20kg setelah turun. Sampai di Cengkareng, saya tidak sempat lagi melihat ibu itu yang bergegas turun untuk mengejar pesawat Garuda lanjutan ke Semarang. Kebetulan di Pesawat, semua penumpang sudah diperiksa pasport dan visanya oleh Petugas Imigrasi yang sengaja menumpang untuk itu, sehingga tidak perlu lagi antri ngecapkan paspor sewaktu tiba di Cengkareng. 


---------

Setelah mengambil bagasi, saya bergegas keluar dan sudah di jemput oleh Sopir saya di pintu gerbang seperti biasanya. Semua proses berjalan lancer dan ambil melaju di jalan tol yang sudah sedikit sepi, saya minta sopir untuk mengendara yang santai dari Bandara kembali ke rumah saya Pondok Gede, pikiran saya terus sarat dengan rasa kasihan bercampur kagum dengan kisah nyata selama delapan jam bersama sosok ibu muda yang banyak dikenal masyarakat sebagai "Pahlawan Devisa" itu.

Ibu Atun, begitu namanya seperti yang saya baca di paspornya sewaktu membantu mengisi landing card, lahir di Kendal, Jawa Tengah tanggal 20 Des 1970, status kawin dan mempunyai 3 Anak yang sudah bersekolah datu di SD dan dua orang di SMP. Suaminya yang berprofesi sebagai petani tinggal bersama ketiga anaknya di rumah mertuanya di Kendal. Sementara itu, Ibu Atun yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga di Dubai Emirat Arab, secara rutin mengirim uang untuk kebutuhan rumah tangga dan sekolah anak anaknya.

Hal yang menjadikan saya terenyuh dari cerita Ibu Atun adalah, bagaimana beraninya ibu muda ini berspekulasi untuk berangkat bekerja ke Timur Tengah dengan modal hanya pendidikan SD dan informasi berupa cerita-cerita sorga dari teman-teman yang pernah bekerja di Timur Tengah, tanpa pengetahuan Bahasa Arab atau Bahasa Inggeris sedikit-pun.
---------


Asal mulanya mengetahui kesempatan kerja ketika saya tanya, rupanya mendengar cerita sorga dari teman-teman yang telah sukses di Timur Tengah. Kemudian, setelah didatangi oleh penghubung/ “calo” perusahaan yang mencari tenaga kerja sampai ke desa-desa, dia langsung siap berangkat tanpa syarat, meskipun masih ada perdebatan dengan keluarga sebelum memutuskan. Pokoknya dia hanya siap berangkat dengan menyerahkan segala urusan keberangkatan kepada “calo” tenaga kerja yang menemuinya. Dia hanya diberi tahu lama kontrak dan persyaratan bahwa dia harus betah bekerja selama dua tahun masa kontrak, dan selama itu, paspor ditahan oleh majikan. Dia juga mengetahui bahwa kalau mau pulang sebelum masa kontrak habis, semua ongkos perjalanannya harus ditanggung sendiri. Besarnya nilai kontrak dalam nilai Dirham per bulan juga diberi tahu, tapi tidak mengerti konversinya ke dalam mata uang Rupiah. Persyaratan lain tidak diketahuinya, dan hanya langsung percaya dan menandatangani kontrak tanda setuju dan sanggup menjalaninya. Pada waktu menandatangani kontrak, dia hanya berpikir tidak mungkin perusahaan akan membohongi dia, dan hanya berdoa semoga mendapatkan majikan yang baik, bijaksana, dan mengerti kondisi peribadinya.

Ibu Atun kemudian mendapati dirinya bekerja di rumah keluarga muda di Dubai yang bernama Mr. Sund Hoya (28 tahun), bekerja di perusahaan industri mesin di luar kota dan hanya pulang ke rumah sekali seminggu. Isterinya yang bernama Mrs Sengji (25 tahun) bekerja di kantor dari pukul 08:00 pagi sampai pukul 16:00 sore. Keluarga ini punya dua orang anak balita, yang diurus oleh Ibu Atun selama orang tuanya bekerja di kantor, di samping tugas lain mencuci, mengepel, menyetrika pakaian. Tugas memasak dilaksanakan oleh seorang pembantu lain yang khusus untuk mengolah dan menyajikan makanan untuk semua, termasuk untuk Ibu Atun sendiri, yang jenis makanannya, katanya sama dengan yang disajikan untuk majikannya.

Ibu atun ditempatkan sekamar dengan pembantu lainnya yang khusus untuk masak, di kamar yang berukuran 4 x 6 meter, di rumah yang mempunyai 4 kamar besar-besar tersebut, lengkap dengan perabot, tempat tidur, lemari pakaian, televisi, dan AC pendingin udara yang katanya dihidupkan 24 jam, karena udara sangat panas selama ini. Demikian juga dengan peralatan mandi, semuanya tersedia dengan lengkap. Hanya yang dirasa kurang nyaman, adalah ketidakbebasan keluar dari rumah berpagar tinggi yang selalu digembok. Mereka hanya mereka boleh keluar kalau bersama majikannya, misalnya untuk belanja ke supermarket atau pergi berlibur ke tempat-tempat wisata. Hal ini katanya, untuk mencegah kejadian yang tidak dikehendaki kalau mereka diperkenankan ke luar, bisa berkomunikasi dengan sesama pembantu yang terkadang mempengaruhi pindah bekerja ke majikan lainnya, dan banyak yang lari tanpa membawa paspor untuk minta perlindungan ke polisi atau konsulat jenderal Republik Indonesia terdekat.
Ketika saya menanyakan pendapatnya tentang majikan, dia dengan wajah berbunga-bunga menceriterakan bagaimana beruntungnya ibu itu mendapat majikan yang baik, sangat perhatian dan senantiasa menyuruh istirahat pada saat-saat mereka menemukan mereka bekerja terlalu berat agar mereka tidak terlalu capek atau sakit katanya. Gaji mereka katanya sebesar (AED - Emiratow Arabskich Dirham) UAE D 750,- per bulan bersih (Kurs untuk satu UAE Dirham = Rp 2.339,35), selalu ditawari untuk diambil atau dikirim ke Indonesia tanpa ditahan-tahan seperti yang banyak diberitakan oleh media. – Jadi kalau dikurs dengan Rupiah, mereka menerima bersih sejumlah Rp.1.754.512,50 per bulan.
---------

Kendatipun apa yang diceriterakan tersebut di atas cukup membuat lega, namun ada hal yang menjadikan saya sedikit skeptis setelah menanyakan alasan Ibu Atun kembali ke tanah air sebelum masa kontrak habis, sementara dia baru menjalani kontraknya selama enam bulan. Saya mengamati mukanya sedikit muram ketika saya menanyakan alasan mereka pulang sebelum kontrak habis. Dia memberikan keterangan bahwa dia sakit migraine di kepala sebelah kanan, dan sudah diantar berobat ke dokter oleh tuannya. Namun, sesudah itu, sempat pingsan saat menyapu di depan tuannya di kamar tamu. Dan sesudah itu, dia minta kembali ke Indonesia untuk berobat katanya. Dan karena majikannya baik, dia langsung dibelikan tiket untuk pulang, sampai ke Semarang berikut ongkos taksi ke Kendal katanya (tiketnya saja sampai Jakarta sebesar UAED1.500 atau sekitar 3.620.000). Malahan majikannya mengatakan, kalau sudah sembuh, segera dikabari agar dikirimi tiket untuk balik kembali ke Dubai. Ibu Atun menjelaskan bahwa, dalam kontrak memang kita harus membayar sendiri kalau pulang sebelum habis masa kontrak, namun kalau majikannya baik bisa seperti saya ini semuanya ditanggung majikan katanya, sambil menepukkan telapak di dadanya.
Tanpa praduga bersalah, kecurigaan saya belum bisa terjawab ketika pesawat Garuda sejam lagi akan tiba di Cengkareng, saya Tanya lagi, apakah Ibu Atun akan kembali lagi ke Dubai setelah sembuh? (Terus terang saya secara sepintas, tidak melihat ada tanda-tanda sakit pada dirinya pada saat saya tanya ini). Kembali lagi mukanya mengkerut, muram, dan tidak memberikan jawaban kecuali redupan mata dan gelengan kecil di kepalanya yang ditutpi jilbab tersebut. Karena panasaran saya Tanya sampai tiga kali, dan tetap tidak mendapatkan jawaban yang pasti.
Ada keterangan penutup dari Ibu Atun yang semakin membuat saya panasaran, dimana terlontar secara tidak sengaja dari mulutnya, bahwa dia sebenarnya sudah bekerja sebelumnya di Oman, dan sering pulang ke Indonesia sebelum masa kontrak habis, namun hanya tinggal di Indonesia maksimum 3 bulan lalu balik lagi ke Timur Tengah untuk bekerja dengan kontrak lain pada majikan lain. Mungkin saja kecurigaan saya ini salah, tapi kalau saya rangkaikan seluruh keterangan yang diberikannya selama delapan jam menobrol dengan beliau, banyak hal yang mendukung bahwa dia selalu mencari kontrak baru dengan majikan baru agar bisa dibiayai ongkos pulang ke tanah air oleh tuannya yang merasa kasihan (apapun alasannya), sehingga berpeluang untuk sering-sering kembali ke tanah air dengan gaji yang utuh dan ongkos tiket yang gratis. Biasanya TKW yang berangkat atau pulang ke Tanah Air, saya ketemukan berombongan, namun yang satu ini kelihatannya sendirian dan terrkesan sudah biasa. Mudah-mudahan rasa skeptis saya tidak benar.
---------
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